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utilization of health services.This study aimed to describe self-management
among people with diabetes mellitus in the Mandiangin Community Health
Center working area, Bukittinggi City, in 2025.quantitative descriptive design
was used. The population consisted of 209 people with diabetes mellitus, with 137
respondents selected through purposive sampling. Data were collected using the
Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ) and analyzed using frequency
and percentage distributions.A total of 79 respondents (57.7%) had poor self-
management, while 58 respondents (42.3%) had good self-management. The main
self-management problems involved documentation of blood glucose examination
results, physical activity, dietary control, and routine blood glucose monitoring
at health facilities. Most respondents had poor diabetes self-management.
Continuous education and assistance from health professionals are needed to
improve patients’ self-management, particularly in blood glucose control through
physical activity, dietary management, and blood glucose monitoring.
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Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan jangka panjang. Keberhasilan
pengelolaan diabetes tidak hanya bergantung pada terapi medis, tetapi juga pada kemampuan pasien
melakukan self-management secara konsisten. Self-management meliputi pengaturan pola makan, aktivitas
fisik, pemantauan kadar glukosa darah, kepatuhan pengobatan, dan pemanfaatan pelayanan
kesehatan.Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran self-management pada penderita diabetes melitus
di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi tahun 2025.Penelitian menggunakan desain
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 209 penderita diabetes melitus dengan jumlah sampel
137 responden. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
instrumen Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ) dan dianalisis secara univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase.Sebanyak 79 responden (57,7%) memiliki self-management dalam
kategori buruk, sedangkan 58 responden (42,3%) berada dalam kategori baik. Permasalahan self-
management terutama ditemukan pada pencatatan hasil pemeriksaan kadar gula darah, aktivitas fisik,
pengaturan diet, dan pemeriksaan kadar gula darah secara rutin di fasilitas kesehatan. Sebagian besar
penderita diabetes melitus memiliki self-management yang buruk. Edukasi dan pendampingan berkelanjutan
oleh tenaga kesehatan diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pasien dalam melakukan self-
management, terutama pada aspek pengendalian kadar glukosa melalui aktivitas fisik, pengaturan diet, dan
pemantauan kadar gula darah.

Kata kunci: diabetes melitus; self-management; kadar glukosa darah
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan secara
berkelanjutan. Pengelolaan DM tidak hanya berfokus pada pemberian terapi farmakologis, tetapi
juga membutuhkan keterlibatan aktif pasien dalam melakukan perawatan diri. Self-management
diabetes merupakan serangkaian perilaku yang dilakukan pasien untuk mengelola kondisi
penyakitnya, termasuk pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pemantauan kadar glukosa darah,
kepatuhan terhadap pengobatan, serta pemanfaatan pelayanan kesehatan.

Self-management menjadi bagian penting dalam pengendalian DM karena perilaku pasien
sehari-hari berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan penyakit. Kemampuan melakukan self-
management yang baik dapat membantu pasien mempertahankan kondisi metabolik, meningkatkan
kualitas hidup, dan mengurangi risiko komplikasi. Sebaliknya, self-management yang kurang
optimal dapat menyebabkan pengendalian penyakit menjadi tidak maksimal. Dalam skripsi, aspek
self-management yang dikaji mencakup kontrol diet, olahraga, monitoring gula darah, dan
pengaturan obat.

Permasalahan pengelolaan DM juga ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin
Kota Bukittinggi. Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian, jumlah penderita DM
meningkat dari 118 kasus pada tahun 2023 menjadi 209 kasus pada tahun 2024, atau meningkat
sebesar 77,11%. Peningkatan tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap kemampuan
pasien dalam melakukan pengelolaan penyakit secara mandiri.

Studi pendahuluan terhadap 10 pasien DM menunjukkan bahwa belum seluruh pasien
menerapkan perilaku self-management secara konsisten. Pada aspek pola makan, hanya empat
pasien yang konsisten menjalankan pola makan sesuai anjuran. Pada aspek aktivitas fisik, tujuh
pasien rutin melakukan olahraga, sedangkan tiga pasien tidak melakukannya. Dalam pemeriksaan
gula darah, sebagian besar pasien hanya melakukan pemeriksaan ketika berkunjung ke puskesmas.
Puskesmas Mandiangin sendiri telah melaksanakan Program Prolanis yang mencakup penyuluhan,
senam, pemeriksaan tekanan darah dan gula darah, serta pemberian obat.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai self-
management pada penderita DM. Penelitian Sari et al. (2024) menemukan 54,3% responden
memiliki self-management buruk, sedangkan penelitian Ayuningtyas et al. (2021) melaporkan 85%
responden memiliki self-management baik. Perbedaan tersebut menunjukkan pentingnya
penggambaran kondisi self-management pada konteks pelayanan kesehatan yang berbeda,
khususnya di Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-
management pada penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggi tahun 2025.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi pada Mei 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin yang
berjumlah 209 orang. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5% sehingga diperoleh 137 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
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sampling. Kriteria inklusi meliputi pasien yang bersedia menjadi responden, telah terdata dan
terdiagnosis diabetes melitus selama >1 tahun, serta berusia >18 tahun. Kriteria eksklusi meliputi
pasien yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik, mengalami demensia, atau mengalami
gangguan mental.

Instrumen penelitian berupa data karakteristik responden dan kuesioner self-management.
Data karakteristik meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, status, lama menderita DM,
dan nilai GDS terakhir. Analisis data dilakukan secara univariat untuk memperoleh distribusi
frekuensi dan persentase karakteristik responden serta kategori self-management. Penelitian
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk persetujuan responden, kerahasiaan identitas, hak
untuk menolak atau mengundurkan diri, dan penyimpanan data secara rahasia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 137 responden. Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 99 orang (72,3%). Berdasarkan usia, kelompok terbesar adalah usia 40—<60
tahun sebanyak 65 orang (47,4%). Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden memiliki
pendidikan SMA/sederajat sebanyak 63 orang (46,0%). Sementara itu, sebagian besar responden
telah menderita DM selama >5 tahun, yaitu 106 orang (77,4%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 38 27,7
Perempuan 9 723
Usia 18-40 tahun 9 6,6
40—<60 tahun 65 474
>60 tahun 63 43,0
Pendidikan Tidak sekolah/tidak tamat SD & 5,8
SD/sederajat 12 8.8
SMP/sederajat 28 20,4
SMA/sederajat 63 46,0
S1 26 19,0
Lama menderita DM <5 tahun 31 22,6
>5 tahun 106 77,4

Gambaran Self-Management

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 137 responden, sebanyak 79 orang (57,7%)
memiliki self-management dalam kategori buruk, sedangkan 58 orang (42,3%) memiliki self-
management dalam kategori baik.

Tabel 2. Distribusi Self-Management Penderita Diabetes Melitus

Kategori n %

Buruk 79 57,7
Baik 58 423
Total 137 100

Analisis jawaban kuesioner menunjukkan bahwa masalah self-management terutama
terdapat pada beberapa aspek. Pada manajemen glukosa, khususnya pencatatan hasil pemeriksaan
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kadar gula darah, sebanyak 60,6% responden menjawab tidak pernah dan 37,2% menjawab jarang.
Pada aktivitas fisik, 56,2% menjawab kadang-kadang dan 43,8% jarang melakukan aktivitas fisik
secara rutin. Pada pengaturan diet, 81% responden menjawab kadang-kadang dalam menjaga diet
secara ketat. Selain itu, 56,2% responden tidak selalu melakukan pemeriksaan kadar gula darah
secara rutin ke fasilitas kesehatan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (57,7%) memiliki self-
management diabetes melitus dalam kategori buruk. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pasien belum menerapkan berbagai perilaku pengelolaan diabetes secara optimal dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2024) yang melaporkan bahwa 54,3%
responden memiliki self-management dalam kategori buruk. Namun, hasil tersebut berbeda dengan
penelitian Ayuningtyas et al. (2021), yang melaporkan 85% responden memiliki self-management
baik. Perbedaan hasil antarpenelitian dapat menunjukkan bahwa kondisi self-management tidak
hanya berkaitan dengan keberadaan penyakit, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik
pasien dan konteks pelayanan kesehatan.

Permasalahan paling menonjol dalam penelitian ini terdapat pada manajemen glukosa,
khususnya pencatatan hasil pemeriksaan kadar gula darah. Sebanyak 60,6% responden tidak pernah
mencatat hasil pemeriksaan dan 37,2% jarang melakukannya. Pencatatan hasil pemeriksaan penting
karena dapat membantu pasien dan tenaga kesehatan mengetahui perkembangan kadar glukosa dan
mengevaluasi pengelolaan diabetes. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku tersebut
belum menjadi kebiasaan sebagian besar responden.

Aspek aktivitas fisik juga menunjukkan self-management yang belum optimal. Lebih dari
separuh responden menjawab hanya kadang-kadang melakukan aktivitas fisik secara rutin. Kondisi
ini perlu mendapat perhatian karena aktivitas fisik merupakan salah satu perilaku penting dalam
pengelolaan diabetes. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden berusia 40 tahun ke atas dan
43,0% berada pada kelompok usia >60 tahun. Karakteristik usia tersebut perlu dipertimbangkan
dalam pemberian edukasi dan anjuran aktivitas fisik agar sesuai dengan kemampuan pasien.

Pada aspek diet, sebanyak 81% responden menyatakan hanya kadang-kadang menjaga diet
secara ketat. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaturan pola makan masih menjadi tantangan bagi
penderita DM. Ketidakmampuan mempertahankan pola makan sesuai anjuran dapat menyebabkan
pengelolaan kadar gula darah menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, edukasi diet perlu dilakukan
secara berulang dan disesuaikan dengan kebiasaan serta kondisi pasien.

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah pemanfaatan pelayanan kesehatan. Sebanyak
56,2% responden tidak selalu melakukan pemeriksaan kadar gula darah secara rutin ke fasilitas
kesehatan. Pemeriksaan yang dilakukan secara tidak teratur dapat menyebabkan perubahan kondisi
pasien tidak terpantau secara optimal. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah menderita DM selama lebih dari lima tahun, yaitu 77,4%. Hal ini menunjukkan
perlunya mempertahankan motivasi pasien untuk melakukan pengawasan kesehatan secara
berkelanjutan meskipun telah lama hidup dengan diabetes.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek self-management yang
masih lemah terutama berkaitan dengan perilaku yang dilakukan secara rutin di luar fasilitas
kesehatan. Oleh karena itu, perawat memiliki peran penting dalam memberikan edukasi dan
pendampingan yang berkesinambungan. Edukasi tidak hanya perlu diberikan mengenai penyakit
dan pengobatan, tetapi juga perlu diarahkan pada keterampilan praktis, seperti pencatatan kadar
gula darah, pengaturan diet, aktivitas fisik yang sesuai, serta pemeriksaan kesehatan secara rutin.

Temuan penelitian juga mendukung pentingnya kolaborasi antara pasien dan tenaga
kesehatan. Skripsi menyimpulkan bahwa peningkatan edukasi dan kolaborasi diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pasien sehingga terbentuk perilaku positif dalam
menerapkan setiap indikator self-management diabetes melitus.

KESIMPULAN

Sebagian besar penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggi memiliki self-management dalam kategori buruk (57,7%), sedangkan 42,3% berada
dalam kategori baik. Permasalahan utama ditemukan pada pencatatan hasil pemeriksaan kadar gula
darah, aktivitas fisik, pengaturan diet, dan pemeriksaan kadar gula darah secara rutin. Karakteristik
responden didominasi perempuan, kelompok usia 40—<60 tahun, pendidikan SMA/sederajat, dan
lama menderita DM >5 tahun. Hasil ini menunjukkan perlunya penguatan edukasi dan
pendampingan oleh tenaga kesehatan untuk meningkatkan kemampuan self-management penderita
DM.

SARAN

Tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan edukasi dan pendampingan secara
berkelanjutan, terutama mengenai pengaturan diet, aktivitas fisik sesuai kemampuan, pemantauan
serta pencatatan kadar gula darah, dan pemeriksaan rutin di fasilitas kesehatan. Penderita DM
diharapkan meningkatkan keterlibatan aktif dalam pengelolaan penyakit dengan menerapkan
perilaku self-management secara konsisten.Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian analitik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan self-
management pada penderita diabetes melitus.
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